HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG JATUH DEGNAN MOTIVASI MENCEGAH JATUH PADA

LANJUT USIA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAKI, KABUPATEN SUKOHARJO
(IRFAN KURNIAWAN)

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG JATUH
DENGAN MOTIVASI MENCEGAH JATUH PADA LANJUT
USIA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAKI,
KABUPATEN SUKOHARJO

NASKAH PUBLIKASI

Diajukan sebagai salah satu syarat
untuk meraih gelar Sarjana Keperawatan

oleh :

IRFAN KURNIAWAN
J210090116

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2013



SURAT PERNYATAAN

Naskah publikasi

Beserta CD dan isinya

Pada skripsi dengan judul :

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG JATUH
DENGAN MOTIVASI MENCEGAH JATUH PADA LANJUT
USIA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAKI,
KABUPATEN SUKOHARJO

Disusun oleh :

IRFAN KURNIAWAN
J210090116

Telah dikoreksi dan disetujui oleh pembimbing 1 skripsi

Pada tanggal 6 November 2013

Dosen pembimbing

R

Agus Sudaryanto, S.Kep.,Ns., M.Kes



HALAMAN PENGESAHAN
HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG JATUH DENGAN
MOTIVASI MENCEGAH JATUH PADA LANJUT USIA
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAKI, KABUPATEN SUKOHARJO

Yang Dipersiapkan Dan Disusun Oleh

IRFAN KURNIAWAN
J210090 116

Telah dipertahankan didepan dewan penyuji
pada tanggal 06 November 2013 dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Susunan Dewan Peaguji :

1. Agus Sudaryanto, S.Kep., Ns., M.Kes

2. Bakhori, $.Kp., M.Pd.

3. Irdawati, S.Kep.. Ns.,M.Si.Med.

Surakarta, November 2013
Flkultu llmu l\cs:hma




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
SKRIPSI UNTUK KFPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Muhammadiyah Surakarta, saya yang
bertanda tangan di bawah ini :

Nama : IRFAN KURNIAWAN

NIM :J210090116

Fakultas/Jurusan : ILMU KESEHATAN / S1 - KEPERAWATAN
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Muhammadiyah Surakarta Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-
exclusive Royalti-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: ”Hubungan
antara pengetahuan tentang jatuh dengan motivasi mencegah jatuh pada
lanjut usia di wilayah kerja Puskesmas Baki, Kabupaten Sukoharjo” beserta
perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini
Universitas Muhammadiyah  Surakarta berhak menyimpan, mengalih
media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat,
dan mempublikasikan skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/ pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di . Surakarta
Pada Tanggal : 12 Oktober 2013
Yang menyatakan,

(' Irfan Kurnaiwan )



HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG JATUH DEGNAN MOTIVASI MENCEGAH JATUH PADA
LANJUT USIA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAKI, KABUPATEN SUKOHARJO
(IRFAN KURNIAWAN)

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN TENTANG JATUH DEGNAN
MOTIVASI MENCEGAH JATUH PADA LANJUT USIA DI WILAYAH
KERJA PUSKESMAS BAKI, KABUPATEN SUKOHARJO

Irfan Kurniawan *
Agus Sudaryanto, S. Kep., M. Kes.**
Bakori, S.Kp., M.Pd**

Oleh : Irfan Kurniawan

Abstrak

Jatuh merupakan salah satu isu utama untuk masalah kesehatan lanjut usia.
Lanjut usia harus memiliki pengetahuan tentang jatuh serta intervensi pencegahan
jatuh yang tepat. Jatuh adalah kejadian yang tidak disadari oleh seseorang yang
terduduk di tempat yang lebih rendah tanpa disebabkan oleh hilangnya kesadaran,
storke, atau kekuatan yang berlebih. Penyebab tersering dari jatuh adalah masalah
dalam diri lanjut usia sendiri dan didukung dengan keadaan lingkungan rumah
yang berbahaya Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan pengetahuan
tentang jatuh dengan motivasi mencegah jatuh pada lanut usia di wilayah kerja
Puskesmas Baki, Kabupaten Sukoharjo. Jenis penelitian ini kuantitatif bersifat
deskriptif korelasi menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian
adalah lanjut usia yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Baki, Kabupaten
Sukoharjo sebanyak 99 lanjut usia, teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik proposional sampel. Instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuiesoner
yang dipakai adalah kuiesoner pengetahuan tentang jatuh dan kuiesoner motivasi
mencegah jauh. Analisa deskriptif dilakukan distribusi frekuensi dan prosentase,
sedangkan analitik dilakukan menggunakan uji statistik chi-square. Hasil
penelitian diketahui dari 99 responden, mayoritas responden memiliki
pengetahuan tentang jatuh dalam kategori cukup dengan motivasi sedang, yaitu
sebanyak 22 lanjut usia. Uji Chi-Aquare menunjukan p=0.21 (p<0,05).
Kesimpulannya adalah Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
tentang jatuh denan motivasi mencegah jatuh pada lanjut usia di wilayah Kerja
Puskesmas Baki, Kabupaten Sukoharjo.

Kata kunci: Pengetahuan, Motivasi, Jatuh dan Pencegahannya, Lanjut usia
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RELATIONSHIP BETWEEN THE KNOWLEDGE OF FALL’S WITH
MOTIVATION TO PREVENT FALLING ON ELDERLY HEALTH
WORK IN THE TRAY, DISTRICT SUKOHARJO

Abstract

Fall is one of the main issues for elderly health problems. Seniors must
have a knowledge of the falls and fall prevention interventions are appropriate.
Fall is an event that is not recognized by someone who sat on the lower bunk
without loss of consciousness caused by, storke, or excessive force. Common
cause of falls is a problem within the elderly themselves and supported by state of
the environment that are harmful purpose of the study was to determine the
relationship of knowledge about preventing falls with motivation falls on lanut
age at the Occupational Health Center Baki Baki, Sukoharjo. This type of research
is descriptive quantitative correlation using cross-sectional approach. The
population were elderly living in the Puskesmas Baki, Sukoharjo many as 6.804
elderly. The samples were elderly living in the Puskesmas Baki, Sukoharjo many
as 99 elderly, the sampling technique using proportional sampling technique. The
research instrument is the questionnaire. Kuiesoner is used kuiesoner kuiesoner
knowledge about falls and prevent further motivation. Descriptive analysis of the
frequency distributions and percentages, whereas analytical tests performed using
the chi-square statistic. The results are known from 99 respondents, the majority
of respondents had knowledge about the fall in the category of being motivated
enough, as many as 22,1%. Results reveal knowledge p = 0,21 (p < 0,05). The
conclusion is There is a significant relationship between knowledge of motivation
falls preventing falls in the elderly in the area of Occupational Health Center Baki,
district Sukoharjo.

Keywords: Knowledge, Motivation, Falls, Fall and Prevention of fall, Elderly
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jatuh pada lanjut usia
merupakan salah satu isu utama
untuk masalah kesehatan pada
lanjut usia (Azizah, 2011). Hal
ini dapat dikarenakan terjadi
peningkatan yang pesat usia
harapan hidup (Riyadina, 2009).
Jumlah lanjut usia diperkirakan
hampir mencapai 600 juta orang
dan diproyeksikan menjadi 2
miliyar pada tahun 2050, pada
saat itu jumlah lanjut usia akan
melebihi jumlah anak (0-14
tahun) (Maryam, dkk, 2008).

Sekitar 30% lanjut usia di
dunia yang tinggal di komunitas
pernah terjatuh (Stanley, 2007).
Di Indonesia berdasarkan riset
kesehatan dasar (Riskesdas) yang
dilakukan oleh Riyadina (2009),
didapatkan proporsi cedera akibat
jatuh pada lanjut usia (60 tahun
keatas) sekitar 70,2%. Ada 9
propinsi yang memiliki angka
kejadian jatuh pada lanjut usia
melebihi angka kejadian jatuh
secara nasional.

Berdasarkan survey
pendahuluan yang dilakukan
peneliti dengan mewawancarai
20 lanjut usia di wilayah kerja
Puskemas Baki, didapatkan
bahwa 15 lanjut usia menyatakan
pernah mengalami jatuh.
Kemudian untuk mengetahui
pengetahuan dan motivasi
mencegah jatuh pada lanjut usia,
peneliti  melanjutkan  survey
pendahuluan dengan
mewawancarai 20 lanjut usia
tersebut tentang jatuh dan upaya
pencegahan jatuh. Dari
wawancara tersebut didapatkan,

()

bahwa hanya 4 lanjut usia yang
mengetahui tentang jatuh dan
pencegahannya, sehingga mereka
termotivasi  untuk  melakukan
pencegahan jatuh. Kemudian
sebanyak 16  lanjut  usia
meyatakan Kkurang termotivasi
untuk melakukan pencegahan
jatuh, karena menganggap jatuh
adalah suatu kejadian yang biasa
terjadi pada lanjut usia.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan
untuk  mengetahui  hubungan
antara  tingkat  pengetahuan
tentang jatuh dengan motivasi
lanjut usia mencegah jatuh di
wilayah kerja Puskesmas Baki,
Kabupaten Sukoharjo.

TINJAUAN PUSTAKA

. Pengetahuan  Lanjut  Usia

Tentang Jatuh

Lanjut usia harus
memiliki pengetahuan tentang
jatuh serta intervensi pencegahan
jatuh yang tepat. Lanjut usia
perlu  memiliki pengetahuaan
tentang efek samping obat,
pemeriksaan tekanan darah dan
keadaan rumah yang aman
(Stanley, 2007). Menurut
Sunaryo (2004), pengetauhan
adalah hasil dari tahu yang terjadi
melalui proses sensoris
khususnya mata dan telinga
terhadap suatu obyek. Jadi
pengetahuan lanjut usia tentang
jatuh adalah sesuatu pemahaman
lanjut usia yang terjadi melalui
proses sensoris kKhususnya mata
dan telinga tentang jatuh dan
pencegahan jatuh yang tepat
(Stanley, 2007; Sunaryo, 2004).



B. Motivasi Mencegah Jatuh

Motivasi atau dorongan
untuk mencegah jatuh dan batuan
pada lanjut usia agar tetap seaktif
mungkin adalah hal yang penting
terutama bagi mereka yang
pernah terjatuh (Stanley, 2007).
Adanya motivasi akan sangat
membantu lanjut usia untuk
menghadapi dan menyelesaikan
masalah. Lanjut usia yang tidak
memiliki motivasi untuk
menyelesaikan masalahnya, akan
membentuk koping yang
desdruktif (Tamher dan
Noorkasiani, 2009). Motivasi
adalah sesuatu pendorong
seseorang untuk bertingkah laku
dalam mencapai suatu tujuan
(Saam dan Wahyuni, 2012).

. Jatuh pada Lanjut Usia

Jatuh adalah kejadian
yang tidak disadari  oleh
seseorang Yyang terduduk di
tempat yang lebih rendah tanpa
disebabkan  oleh  hilangnya
kesadaran, storke, atau kekuatan
yang berlebih. Penyebab
tersering dari  jatuh adalah
masalah dalam diri lanjut usia
sendiri dan didukung dengan
keadaan lingkungan rumah yang
berbahaya (Darmojo, 2010).

. Lanjut Usia

Menurut Bab | pasal 1
ayat (2) undang-undang No. 13
tahun 1998 tentang kesejahteraan
usia lanjut, lanjut usia adalah
seseorang yang mencapai usia 60
tahun Kkeatas (Tamher, 2009).
Menurut World Health
Organization (WHOQO) dalam
Efendi dan Makhfuldi (2009),

[+)

batasan-batasan ~ umur  yang
mencakup batasan umur lanjut
usia, yaitu lanjut usia (elderly)
dengan usia 60-74 tahun, lanjut
usia tua (old) dengan usia 75-90
tahun dan usia sangat tua (very
old) dengan usia diatas 90 tahun.

METODE PENELITIAN

. Rancangan Penelitian

Penelitian  ini  adalah
penelitian  kuantitatif. Metode
yang digunakan adalah deskritif
korelatif dengan rancangan atau
pendekatan Cross-sectional.
Menurut Sastroasmoro (2008),
dalam penelitian Cross-sectional
pengukuran  pada  variabel-
variabelnya dilakukan hanya satu
kali pada satu saat tertentu.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliti akan melakukan
penelitian, di wilayah Kkerja
Puskesmas Baki, Kabupaten
Sukoharjo pada September 2013.

. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian
ini adalah lanjut usia yang tinggal
di wilayah kerja Puskesmas Baki.
Jumlah populasi dalam penelitian
ini adalah 6.804. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 99 lanjut
usia. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan
secara berimbang (proposional
sampling).

. Instrumen penelitian

Menurut Notoatmodjo
(2010), untuk meneliti tingkat
pengetahuan dan motivasi dapat
menggunakan Kuesioner.



Kuesioner pertama untuk
mengukur pengetahuan tentang
jatuh. Kuesioner kedua untuk
mengetahui motivasi mencegah
jatuh.

. Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk mengukur
instrument  yang  digunakan
dalam penelitian dapat diterima
dan sesuai standar, maka peneliti
harus melakukan uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas dan
reliabilitas dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Gatak, dengan
mengambil sampel 30 lanjut usia.
1. Uji Validitas

Hasil uji validitas
kuisoner pengetahuan tentang
jatuh,  menunjukkan nilai
Mhiung=  0,006-0,924  dengan
nilai rigpe= 0, 3610. Dari hasil
tersebut menunjukkan 23
item pertanyaan dinyatakan
valid.

Sedangkan Hasil uji
validitas kuisoner motivasi
mencegah jatuh menunjukkan
20 pertanyaan dinyatakan
valid.

2. Uji reliabilitas

Hasil uji reliabilitas
kuisoner pengetahuan
menggunakan teknik Alpha-
Cronbach diperoleh koefisien
alpha = 0,798. Sedangkan
hasil uji reliabilitas kuisoner
motivasi  dengan  teknik
Alpha-Cronbach  diperoleh
koefisien alpha = 0,783. Jadi
disimpulkan, bahwa
kuesioner pengetahuan dan
motivasi dinyatakan reliable
karena nilai alpha > 0,40.

(=)

HASIL PENELITIAN

A. Analisa Univariat

Tabel 5. Distribusi frekuensi dan
persentase responden

Karakteristik ~ Kategori  Tot %
60-69 68 68,7%
Umur
>70 31 31,3%
Jenis Laki-laki 43  43,3%
Kelamin perempuan 56 56,7%
Bersekolah 38 38.4%
Status
pendidikan Tidak 61 61.6%
Sekolah
Pernah 24  24.2%
Pendidikan/
penyuluhan ~ Belum 75 75.8%
Pernah
Baik 28 28.3%
Pengetahuan o
tentang jatuh Cukup 40 40.4%
Kurang 31 31.3%
L Tinggi 27 28.3%
Motivasi
mencegah Sedang 42 40.4%
jatuh
Rendah 30 31.3%

Berdasarkan  tabel 5,

dapat dilihat bahwa mayoritas
umur responden berada antara
60-69 tahun, yaitu sebanyak 68
lanjut usia (68,7%). Berdasarkan

jenis kelamin mayoritas
responden  berjenis  kelamin
perempuan, sebanyak 56



(56,7%). Sedangkan berdasarkan
status  pendidikan, mayoritas
responden  tidak  bersekolah
(61,6%) dan mayoritas responden
belum  pernah  mendapatkan
penyuluhan kesehatan tentang
pencegahan jatuh (75%).

Berdasarkan  tabel 5,
tersebut juga dapat diketahui
tingkat pengetahuan lanjut usia
tentang jatuh yang dikategorikan
baik, cukup, dan kurang. Tabel
tersebut menunjukkan,
pengetahuan responden
mayoritas cukup, yaitu sebanyak
40 responden (40,4%). Kemudian
pada kategori kurang sebanyak
31 responden (31%), dan pada
kategori baik sebanyak 28
responden (28.3%).

Kemudian  berdasarkan
tabel. 5 tersebut dapat diketahui
motivasi lanjut usia mencegah
jatuh yang dikategorikan menjadi
tinggi, sedang, dan rendah.
Berdasarkan tabel. 5 dapat
diketahui, bahwa  motivasi
responden mayoritas  sedang,
yaitu 42 responden (42,2%).
Kemudian  motivasi  rendah
sebanyak 30 responden (30,3%),
dan motivasi tinggi sebanyak 27
responden (27,3%)

Berdasarkan tabel.11,
diketahui  bahwa  responden
berpengetahuan  baik  dengan
motivasi tingi, sebanyak 12 lanjut
usia (12,1%). Responden
berpengetahuan  baik  dengan
motivasi sedang, sebanyak 9
lanjut usia (9,1%). Responden
berpengetahuan  baik  dengan
motivasi rendah, sebanyak 7
lanjut usia (7,1%).Sedangkan
untuk responden berpengetahuan
cukup dengan motivasi tinggi
sebanyak 10 lanjut usia (10,1%).
Responden berpengetahuan
cukup dengan motivasi sedang
sebanyak 22 lanjut usia (22,2%).
Serta responden berpengetahuan
cukup dengan motivasi rendah
sebanyak 8 lanjut usia (8,1%).

Kemudian responden
yang memiliki  pengetahuan
kurang dengan motivasi tinggi
sebanyak 5 lanjut usia (5%).
Responden berpengetahuan
kurang dengan motivasi sedang
sebanyak 11 lanjut usia (11,1%).
Serta responden yang memiliki
pengetahuan  kurang dengan
motivasi rendah sebanyak 15
lanjut usia(15,1%).

Berdasarkan hasil uji Chi-
Square diperoleh nilai  yhitung
=11.528 dengan p= 0,021. Jadi
hasil perhitungan uji Chi-Square

menunjukkan bahwa p < 0,05
maka Ho ditolak, yang berarti

B. Analisa Bivariat

motivasi terdapat hubungan antara
Rendah  Sedang  Tinggi pengetahuan dengan motivasi.
Kurang 15 (15,1%) 11 (11,1%) 5(5,1%) Dikaitkan dengan penelitian ini,

Pengetahuan

Cukup 8(8,1%) 22 (22,2%) 10 (10,1%) maka terdapat hubungan antara

Baik 7(7.1%) 9(9.1%) 12 (12,1%) pengetahuan  tentang  jatuh
0, 0, 0, . -

ovalle=  0.021 (100%) jatuh pada lanjut usia di wilayah

kerja Puskesmas Baki.

()



PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
1. Umur
Penelitian ini
menemukan bahwa,

responden dalam penelitian
ini didominasi oleh lanjut
berumur 60-69 tahun, yaitu
sebanyak 68 lanjut usia
(68,7%). Hal tersebut
disebabkan jumlah lanjut usia
diwilayah kerja Puskesmas
Baki mayoritas berusia 60-69
tahun.

. Jenis kelamin

Jenis kelamin
merupakan faktor instrinsik
risiko jatuh pada lanjut usia.
Lanjut usia laki-laki memiliki
risiko lebih rendah dibanding
lanjut usia perempuan
(Stokslager, 2008). Hal
tersebut tentu akan
mempengaruhi umur harapan
hidup. Menurut Mubarak
(2010), pada tahun 2015
umur harapan hidup
perempuan Indonesia
diperkirakan mencapai 71,7
tahun sedangkan laki-laki
mencapai 61 tahun. Hal
tersebut mempengaruhi
jumlah lanjut usia
berdasarkan jenis kelamin,
sehingga jumlah perempuan
lebih banyak dari jumlah
laki-laki.

Menurut  Puskesmas
Baki, pada tahun 2013 jumlah
lanjut usia di wilayah Baki
menurut  jenis kelamin
kebanyakan perempuan.
Penelitian ini juga
menemukan, bahwa lanjut

usia perempuan yang menjadi
responden  (66,7%) lebih
banyak dari lanjut usia laki-
laki yang menjdi responden.
3. Status pendidikan

Hasil penelitian ini
menunjukkan, responden
mayoritas tidak sekolah yang
berjumlah 61 lanjut usia
(61,6%). Hal tersebut tentu
akan mempengaruhi
pengetahuan tentang jatuh
dan motivasi mencegah jatuh
pada lanjut usia di wilayah
kerja Puskesmas Baki.

4. Pengalaman mendapat
pendidikan kesehatan tentang
jatuh

Pendidikan kesehatan
merupakan usaha pelayanan
kesehatan yang berorientasi
pada penyampaian informasi
tentang  kesehatan  guna
penanaman pengetahuan
tentang kesehatan, sehingga
tumbuh  kesadaran  hidup
sehat. Hasil penelitian ini
menunjukkan sebagian besar
responden (lanjut usia) belum
pernah mendapatkan
pendidikan kesehatan, yaitu
sebanyak 75  responden
(75,9%). Tentu hal tersebut
akan berpengaruh terhadap
pengetahuan  lanjut  usia
tentang jatuh.

B. Pengetahuan tentang jatuh

Menurut Sunaryo (2004),
pengetahuan adalah hasil dari
tahu yang terjadi melalui proses
sensoris khususnya mata dan
telinga terhadap suatu obyek.
Menurut Stanley (2007), lanjut
usia harus memiliki pengetahuan
tentang jatuh dan pencegahan
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jatuh yang tepat. Pengetahuan
lanjut usia tentang jatuh adalah
pemahaman lanjut usia tentang
jatuh yang meliputi, pengertian
jatuh, penyebab, faktor risiko
jatuh, komplikasi jatuh,
pencegahan jauth dan
penatalaksanaannya.

Pengetahuan lanjut usia
tentang  jatuh  dikategorikan
menjadi 3 tingkatan, yaitu
pengetahuan baik, cukup dan
kurang. Tingkat pengetahuan
seseorang dipengaruhi tingkat
pendidikannya. Semakin tinggi
pendidikan ~ seseorang, akan
semakin banyak pengalaman
hidupnya dan semakin baik
pengetahuaannya (Tamher dan
Norokasiani, 2009).

Selain tingkat pendidikan,
umur juga dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang.
Hal tersebut dikarenakan
semakin tua umur seseorang
maka akan mengalami
kemunduran memori. Misalnya
kemunduran memori tentang
pengetahuan dan fakta umum
(semantic memories) (Desmita,
2010).

Kemudian menurut
Hamid (2010), tingkat
pengatahuan  seseorang, juga
dipengaruhi oleh pengalaman
langsung, seperti informasi dari
pelayanan kesehatan. Hal
tersebut  sependapat  dengan
penelitian Romario (2012), yang

menunjukkan kurangnya
pengetahuan lanjut usia
dipengaruhi kurangnya

informasi. Jadi dikaitkan dengan
penelitian ini, maka tingkat
pengetahuan lanjut usia tentang
jatuh dipengaruhi oleh umur,

(=)

pendidikan, dan pengalaman

responden mendapatkan
penyuluhan kesehatan.
Hasil  penelitian  ini

menunjukan bahwa mayoritas
responden berumur 60-69 tahun
(68,7%), tidak sekolah (61,6%),
dan belum pernah mendapatkan
penyuluhan kesehatan tentang
jatuh  dan pencegahan jatuh
(75,8%). Sehingga pengetahuan
lanjut usia tentang jatuh di
wilayah puskesmas Baki
mayoritas cukup, yaitu sebanyak
40 lanjut usia (40,4%). Selain itu
hasil ~ penelitian  ini  juga
menunjukkan  bahwa  jumlah
lanjut usia dengan pengetahuan
kurang (35,4%) lebih banyak dari
lanjut usia dengan pengetahuan
baik (24,2%).

. Motivasi Mencegah Jatuh

Motivasi adalah sesuatu
pendorong  seseorang  untuk
bertingkah laku dalam mencapai
suatu tujuan (Saam dan Wahyuni,
2012). Menurut Stanley (2007),
motivasi atau dorongan untuk
mencegah jatuh adalah hal yang
penting terutama bagi mereka
yang pernah terjatuh. Adanya
motivasi akan sangat membantu
dalam menyelesaikan masalah.
Lanjut usia yang tidak memiliki
motivasi menyelesaikan masalah,
maka akan membentuk koping
yang desdruktif (Tamher dan
Noorkasiani, 2009).

Motivasi lanjut usia akan
semakin menurun dengan
semakin tua umur lanjut usia dan
menganggap bahwa menjadi tua
merupakan beban bagi orang lain
dan kelurganya (Maryam, 2008).
Menurut Robins (2006), motivasi



seseorang dipengeruhi oleh status
pendidikan.  Semakin  tinggi
pendidikan seseorang maka akan
tinggi pula motivasinya. Jadi jika
dikaitkan dengan penelitian ini,
motivasi mencegah jatuh pada
lanjut usia di wilayah Kkerja
Puskesmas Baki dipengaruhi
oleh, umur dan status pendidikan
responden.

Penelitian ini
menunjukkan, bahwa motivasi
lanjut usia mencegah jatuh di
wilayah Puskesmas Baki
mayoritas pada kategori sedang,
sebanyak 44 lanjut usia (44,4%),
kategori rendah sebanyak 29
lanjut usia (29,3%), dan paling
sedikit pada kategori tinggi, yaitu
sebanyak 22 lanjut usia (22,3%).
Hal ini dikarenakan responden
didominasi oleh lanjut usia yang
berumur 60-69 tahun (68,7%)
dan mayoritas responden tidak
sekolah 61 (61,6%).

. Hubungan antara pengetahuan
dengan motivasi

Berdasarkan hasil olah
data dengan uji Chi-Square
hubungan antara pengetahuan
tentang jatuh dengan motivasi
pencegahan jatuh pada lanjut usia
diwilayah kerja Puskesmas Baki,
diperoleh nilai y%hiung =11.528
dengan p= 0,021. Jadi hasil
perhitungan menunjukkan,
bahwa p < 0,05 maka Hy ditolak.
Sehingga dapat diartikan,
terdapat hubungan antara
pengetahuan  tentang  jatuh
dengan motivasi mencegah jatuh
pada lanjut usia di wilayah
Puskesmas Baki.

Dikaitkan dengan
penelitian ini, jika pengetahuan

(o)

lanjut usia tentang jatuh baik,
maka semakin tinggi motivasi
lanjut usia untuk mencegah jatuh.
Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa sebagian besar lanjut usia
di wilayah kerja Puskesmas Baki,
Kabupaten Sukoharjo
pengetahuan tentang jatuh dalam
kategori cukup (40,4%) sehingga
motivasi mencegah jatuh pada
lanjut usia di Puskesmas Baki
mayoritas berkategori sedang
(44,4%). Jadi hasil penelitian ini
berhasil membuktikan model
perilaku knowledge-action, yang
menyatakan ~ bahwa  adanya
pengetahuan akan mempengaruhi
motivasi (Emilia, 2008).

E. Keterbatasan Penelitian

1. Pada penelitian ini hanya
diteliti faktor pengetahuan
tentang  jatuh terhadap
motivasi mencegah jatuh,
sedangkan faktor lain yang
berhubungan dengan motivasi
lanjut usia mencegah jatuh
tidak dianalisa, maka tidak
diketahui faktor lain yang
berkontribusi terhadap
motivasi mencegah jatuh.

2. Pada penelitian ini, hanya
meneliti pengetauan tentang
jatuh dan motivasi mencegah
jatuh, mungkin penelitian
akan lebih lengkap atau lebih
baik jika meneliti tentang

faktor-faktor yang
mempengaruhi upaya
pencegahan jatuh pada lanjut
usia.

3. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
kuisoner.  Kuisoner  yang
digunakan adalah kuisoner
yang dibuat sendiri oleh



peneliti yang didasarkan pada
teori yang ada, sesuai
kemampuan peneliti.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Lanjut usia di wilayah kerja
Puskesmas Baki, Kabupaten
Sukoharjo sebagian besar
memiliki pengetahuan tentang
jatuh dalam kategori cukup.
Motivasi pencegahan jatuh pada
lanjut usia di wilayah kerja
puskesmas baki, mayoritas dalam
kategori sedang.

. Terdapat  hubungan antara
pengetahuan  tentang  jatuh
dengan motivasi mencegah jatuh
pada lanjut usia di wilayah kerja
Puskesmas Baki.

B. Saran

Bagi institusi pendidikan
diharapkan untuk menambahkan
literatur atau buku-buku yang
terkait tentang ilmu keperawatan
gerontik khususnya tentang jatuh
dan pencegahanya pada lanjut
usia.

Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan akan ada peneliti lain
yang tertarik untuk menitliti
tentang ilmu keperawatan
gerontik, khususnya tentang jatuh
dan pencegahannya pada lanjut
usia, faktor-faktor yang
mempengaruhi upaya
pencegahan jatuh pada lanjut
usia, dan sebagainya yang
berkenaan dengan masalah jatuh
pada lanjut usia.

()

3. Bagi petugas Kesehatan

khususnya dokter, bidan dan
perawat, diharapkan aktif
melakukan penyuluhan tentang
jatuh dan pencegahannya pada
lanjut usia. Serta  petugas
kesehatan diharapkan membantu
dan  memberikan  pelatihan
tentang cara pencegahan jatuh
pada lanjut usia yang benar.
Selain itu diharapkan untuk
melakukan skrining tentang jatuh
pada lanjut usia untuk
mengetahui dan memecahkan
masalah tentang cedera dan
kematian akibat jatuh pada lanjut
usia.

Bagi lanjut usia dan keluarganya
diharapkan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang masalah-
masalah yang dapat terjadi pada
lanjut usia baik fisik maupun
psikologinya, khususnya tentang
jatuh pada lanjut usia itu sendiri
dan  meningkatkan = motivasi
dalam melakukan pencegahan
jatuh. Sehingga lanjut usia dan
keluarganya mampu melakukan
tindakan  pencegahan  jatuh
dengan tepat.
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